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Bagian 1

Mengintegrasikan Nilai dalam
Menumbuhkan Literasi dan
Kreativitas bagi Anak Bangsa

Oleh : Suciana Wijirahayu

Tata bahasa
universal adalah
sistem kategori |
operasi, dan
prinsip  teoretis
atau hipotesis
yang dimiliki
bersama oleh
semua  bahasa

manusia dan dianggap bawaan. Manusia berusaha menciptakan
konsep bahasa universal karena adanya kesulitan berbahasa yang
timbul sebagai akibat dari perbedaan sistem kebahasaan di tiap
masyarakat bahasa.

Tata bahasa universal didasarkan pada konsepsi tata bahasa.
Titik awal Noam Chomsky adalah perbedaan antara, di satu sisi,
"kompetensi linguistik”, penggunaan bahasa yang ideal dan, di sisi
lain, "kinerja linguistik", yang merupakan penggunaan kompetensi
faktual. Berfokus pada yang pertama, ia kemudian mendefinisikan
tata bahasa dan sintaksis: tata bahasa adalah deskripsi fungsi suatu
bahasa, dan sintaksis lebih tepatnya seperangkat aturan dan
prinsip yang mengatur tanda-tanda di antara mereka untuk
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membentuk frasa. Dengan menganalisisnya, ahli bahasa
menunjukkan bahwa mereka menyediakan kalimat dengan struktur
vang dalam dan mana interpretasi semantik berasal,

Tata bahasa universal memberikan dasar biologis untuk
bahasa. Noam Chomsky mengamati bahwa, sejak dini dan sebelum
pembelajaran formal apa pun, anak terbukti mampu memahami
dan bahkan merumuskan kalimat-kalimat yang belum pernah
didengarnya dengan benar sepenuhnya.

Kecepatan dan keseragaman proses pemerolehan bahasa
ini, serta kerumitan dari apa yang dipelajari, menyiratkan bahwa
anak secara alami memiliki perangkat pemerclehan bahasa yang
tersedia dan membimbingnya dalam elaborasi tata bahasa pada
bahasanya. Memang, struktur bahasa "tidak dapat dipelajari, tulis
Chomsky, oleh organisme yang tidak memiliki informasi
sebelumnya tentang karakter umumnya” (Struktur Sintaksis). Ahli
bahasa kemudian berhipotesis bahwa struktur universal khusus
untuk organisasi bahasa adalah bawaan.

Lebih tepatnya, individu akan mewarisi, berkat miliknya sebagai
spesies manusia, perangkat kognitif untuk akuisisi  atau
pemerolehan bahasa. Perangkat inilah yang disebut Noam
Chomsky sebagai "tata bahasa universal®, yang dikodekan secara
genetik di sirkuit otak, yang memungkinkan anak untuk
mengetahui bagaimana memilih kalimat sesuai dengan struktur
dalam bahasanya. Ini universal karena bergantung pada
seperangkat aturan dan prinsip sintaksis yang dimiliki oleh semua
bahasa. Dengan kata lain, otak anak sejak lahir akan mampu
memahami semua bahasa karena memahami struktur sintaksisnya.
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Menurut Chomsky, tujuan utama dari kajian linguistic adalah
untuk mendapatkan kesemestaan bahasa, baik yang bersifat formal
maupun substantif dari analisis mendalam pada suatu bahasa.
Yang dikaji oleh Chomsky adalah bahasa Inggris. Yang dimaksud
dengan kesemestaan formal adalah wujud dan bentuk grammar
dan semua bahasa misalnya komponennya, jenis aturannya, dan
prinsip interaksi aturannya, Kesemestaan substantif adalah hal-hal
yang berhubungan dengan isi aturan, misalnya kategori sintaktik
dan raut pembeda fonologinya. Setiap bahasa yang alami
dipercaya berisi grammar semesta ini.

Hubungan Antara Kemanusiaan dan Tata Bahasa
Universal

Nilai kemanusiaan adalah nilai mengenai harkat dan
martabat manusia. Manusia merupakan makhluk yang tertinggi di
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antara makhluk ciptaan Tuhan sehingga nilai-nilai kemanusiaan
tersebut mencerminkan kedudukan manusia sebagai makhluk
tertinggt  diantara  makhluk-makhluk  lainnya.  Seseorang
mempunyai nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi menghendaki
masyarakat memiliki sikap dan perilaku sebagai layaknya manusia.
Sebaliknya dia tidak menyukai sikap dan perlaku yang sifatnya
merendahkan manusia lain,

Milai budaya merupakan nilai yang ada dan berkembang di
dalam masyarakat. Koentjoroningrat (1984: 8-25) mengemukakan
bahwa nilai budaya itu adalah tingkat pertama kebudayaan ideal
atau adat. Nilai budaya merupakan lapisan paling abstrak dan luas
ruang lingkupnya. Jadi, nilai budaya adalah sesuatu yang dianggap
sangat berpengaruh dan dijadikan pegangan bagi suatu
masyarakat dalam menentukan seseorang berperikemanusiaan
atau tidaknya. Nilai budaya dapat dikembangkan secara integratif
diantaranya dalam pembelajaran Bahasa Inggris sebagai salah satu
bahasa universal yang dipelajari di perguruan tinggi (Wijirahayu,
2018).

Koentjoroningrat (1984) mengungkapkan bahwa nilai
budaya dikelompokkan ke dalam lima pola hubungan, yakni: (1)
nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan, {2) nilai
budaya dalam hubungan manusia dengan alam, (3) nilai budaya
dalam hubungan manusia dan masyarakat, (4) nilai budaya dalam
hubungan manusia dengan orang lain atau sesama, (5) nilai budaya
dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri. Penerapan nilai-
nilai budaya pada komunikasi dengan Bahasa Inggris sebagai
bahasa global dapat diaplikasikan diantaranya dengan kunjungan
langsung ke mancanegara.

Sebagai objek linguistik, bahasa merupakan salah satu
kemampuan alamiah dan perangkat utama yang dianugerahkan
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Tuhan Yang Maha Esa kepada manusia dalam rangka mengemban
amanah kekhalifahan. Melalui kemampuan berbahasa yang berupa
pemahaman akan nama-nama benda di alam semesta ini, malaikat
sebagai salah satu makhluk Tuhan yang semula meragukan
kemampuan manusia untuk mengemban amanah tersebut
menjadi sujud dan mengakui eksistensi manusia sebagai satu-
satunya makhluk Tuhan yang memang layak menjadi "wakil Tuhan”
di muka bumi. Demikianlah, bahasa menjadi bagian yang integral
dari keberadaan manusia. Bahasa merupakan sarana untuk
mengembangkan kreativitas (Wijirahayu & Ayundhari, 2018).

Tanpa bahasa kiranya manusia tidak akan memiliki
peradaban yang di dalamnya terdapat agama, ilmu pengetahuan,
dan teknologi. Itu sebabnya, ketika berbicara tentang bahasa, pada
saat itulah kita membicarakan sebagian besar dari keseluruhan
aspek kehidupan manusia, karena hampir semua aktivitas manusia
hanya dimungkinkan berlangsung karena adanya bahasa. Ketika
belajar Bahasa Inggris, misalnya, semakin tinggi motivasi membaca
mahasiswa, semakin berkurang kecemasannya dalam menulis
(Wijirahayu & Kamilah, 2021).

Komunikasi Dalam Akuisisi Bahasa Modern

Bahasa bersifat universal sehingga bahasa di seluruh dunia
pada dasarnya sama yang membedakan hanya pada wvariasi
bahasanya misalnya orang vyang berada di negara Amerika
menggunakan Bahasa Inggris untuk berkomunikasi, orang yang
berada di negara Indonesia menggunakan Bahasa Indonesia.

Chaer (2009} menyatakan bahwa pemerolehan bahasa atau
akuisisi bahasa adalah proses yang berlangsung di dalam otak
seorang anak ketika dia memperoleh bahasa pertamanya atau
bahasa ibunya. Marna menjelaskan bahwa framework yang

P N
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digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut,
dengan mengadopsi teori yang dipelopori oleh Noam Chomsky
yaitu teori generatif transformatif grammar. Menurut Djoko
Saryono teori generatif transformatif meyakini bahwa bahasa
merupakan cerminan dari pola pikir serta kecendekiawaan manusia
yvang dihasilkan secara baru oleh setiap individu vang dilakukan
berdasarkan keinginan dan dalam kesadaran manusia (Jumhana,
2014 dalam 5Sadhhono dkk, 2017). Istilah pemerolehan
(acquisition) berarti proses penguasaan bahasa yang dilakukan
oleh seorang anak secara natural dalam menguasai atau
mempelajari bahasa ibunya (native language).

Pemerolehan bahasa (language acquisition) adalah proses
manusia  mendapatkan  kemampuan untuk  menangkap,
menghasilkan, dan menggunakan kata untuk pemahaman dan
komunikasi. Kapasitas ini melibatkan berbagai kemampuan seperti
sintaksis, fonetik, dan kosakata yang luas. Bahasa yang diperoleh
bisa berupa vokal seperti pada bahasa lisan atau manual seperti
pada bahasa isyarat. Kreatifitas pendidik dalam menggunakan
media ajar sangat menentukan akuisisi di kelas Bahasa Inggris
sebagai bahasa asing (Wijirahayu, Privatmoko, & Hdianti, 2019)

Pemerclehan bahasa biasanya merujuk pada pemerolehan
bahasa pertama yang mengkaji pemerolehan anak terhadap
bahasa ibu mereka serta pemerolehan bahasa kedua yang
mengkaji pemerolehan bahasa tambahan oleh anak-anak atau
orang dewasa. Pinker dalam (Arsanti, 2014) anak-anak belajar
bahasa secara perlahan dan abstrak, Mereka melakukannya tanpa
instruksi eksplisit atau pengaruh lingkungan dengan petunjuk
prinsip-prinsip dasar. Bayi-bayi yang baru [ahir sudah mulai
merekam bunyi-bunyi yang terdapat di sekitarnya. Jadi, di dalam
pemerolehan bahasa selain anak telah dibekali kodrati pada saat
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dilahirkan juga dipengaruhi cleh faktor keturunan dan lingkungan
baik keluarga maupun tempat tinggal.

Asal Usul Bahasa dari Perspektif Al Qur'an

Al Quran sebagai kitab inti dari segala iImu termasuk di
dalamnya adalah menjawab berbagai macam perdebatan para ahli
bahasa tentang asal usul bahasa manusia. Selama ini para ahli
banyak yang berspekulasi tentang asal usul bahasa manusia,
namun yang diperoleh justru pengetahuan tentang cabang-
cabang ilmu bahasa seperti sosiolinguistik, psikolinguistik,
antropolinguistik, filsafat bahasa dan sebagainya.

Dari sekian penelusuran yang dilakukan oleh para ahli
bahasa, memunculkan kesepakatan bahwa tidak seocrangpun
mengetahui secara persis kapan bahasa awal mula ada, dimana,
bagaimana membuatnya dan siapa yang mengawali, Secara umum,
kesimpulannya adalah bahasa mulai ada sejak awal keberadaan
manusia.

Dalam perspektif Al Quran tentang asal usul bahasa
dijelaskan dalam Q5 Al Bagarah : 31-33 yaitw: "Dan Dia
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
kamu memang benar orang-orang yang benar!”

Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”

Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka
nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada

@'.
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mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah
Ku-katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui
rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan
dan apa yang kamu sembunyikan?”

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengajarkan nama-nama
kepada Adam, nama-nama tersebut dapat dikatakan sebagai
bagian dari simbol bahasa. Tiada keterangan bagaimana terjadinya
proses belajar-mengajar tersebut antara Allah dan Nabi Adam ass,
namun yang jelas bahwa manusia pertama yaitu Nabi Adam as
belajar bahasa melalui proses belajar mengajar, tidak diciptakan
alat otomatis. Namun begitu, perangkat bahasa yang sudah
diciptakan oleh Allah dan terpasang dalam tubuh manusia,
diantaranya: akal pikiran, pendengaran, penglihatan, mulut,
tenggorokan, dan lain sebagainya.

Dalam Surat Al Bagarah ayat 33 bensi bahwa Nabi Adam
diperintahkan Allah untuk menamai nama-nama benda, artinya
kemampuan mengidentifikasi dan memberi nama pada hakikatnya
merupakan kemampuan dasar manusia untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan. Kegiatan analisis dan sintesis  untuk
menghasilkan pengetahuan tidak dapat dilakukan tanpa
kemampuan mengidentifikasi dan memberi nama. Proses ini terjadi
terus menerus dan dengan demikian pengetahuan terus tumbuh
dan berkembang. Bahasa tulis memungkinkan transformasi
pengetahuan dari generasi ke generasi berkembang menghasilkan
teknologi yang semakin canggih dar masa ke masa di peradaban
manusia.

Ayat-ayat berhubungan dengan bahasa manusia karena
pada ayat 32 adalah pernyataan tentang rasa syukur kepada Allah
atas nikmat mengetahui yang berupa pengajaran dan
pengungkapan jawaban. Pertanyaan Adam selain menjaga sikap
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dengan menyerahkan sepenuhnya segala ilmu kepada Allah. Pada
ayat 33 kita mengetahui bahwa yang pertama adalah Allah
mengetahui rahasia alam semesta yaitu segala yang ada di langit
dan bumi. Kedua bahwa Allah mengetahui apa yang tersembunyi
di dalam diri malaikat dan juga di dalam hati manusia, Jika
demikian, maka gagasan Tuhan untuk menjadikan manusia sebagai
khalifah pasti memiliki banyak hikmah.

Nilai Kehidupan dalam Karya Sastra

Religiusitas pada dasarnya bersifat mengatasi atau lebih
dalam dari agama yang tampak, formal dan resmi, karena itu tidak
bekerja dalam pengertian-pengertian (otak), tetapi dalam
pengalaman dan penghayatan yang mendahului analisis dan
konseptualisasi. Pengembangan karakter mahasiswa dapat
dipupuk dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
mengekspresikan pemahaman mereka tentang nilai-nilai budaya
dan religi dari karya sastra Buya HAMKA dalam Bahasa Inggris
(Wijirahayu & Mulia, 2022),

Dengan demikian, religiusitas tidak langsung berhubungan
ketaatan ritual yang hanya sebagai huruf, tetapi dengan yang lebih
mendasar dalam diri manusia, yvaitu roh, sebab huruf membunuh,
sedangkan roh menghidupkan (Mangunwijaya dalam Ratnawati,
dkk., 2002).

Milai-Nilai dalam Buku Pribadi Hebat Karya HAMKA

Buku Pribadi Hebat ditulis Hamka pada usia 42 tahun. The
Great Personal Book pertama kali diterbitkan pada tahun 1950 dan
mencapai cetakan yang kesembilan pada tahun 1974, Karena selalu
mendapat predikat Best Seller, buku ini akhirnya diterbitkan
kembali oleh penerbit Gema Insani dengan kemasan baru pada
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tahun 2014, Sejak diterbitkan oleh penerbit Gema insani Tahun
2014, buku Pribadi Hebat terjual sebanyak 15.615 eksemplar.

1. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan
a. Iman dan agama penting dalam membentuk
SeSeorang
b. Doa menguatkan jiwa
c. Harus tunduk pada hukum agama
d. Iman yang lemah dan menghambat kemajuan
2. Nilai karakter dalam hubungannya dengan dini sendiri
a. Kebutuhan hidup adalah tujuan
b. Berdiri/mencoba lagi tanpa mengeluh
c. Berani bertanggung jawab
d. Mampu bertahan dalam tiap tekanan
3. Nilai karakter dalam hubungan dengan orang lain
a. Suka menyapa teman dan orang-orang yang
dikenalnya
b. Menghormati orang lain
c.  Senang berbagi/dermawan
d. Bersama adalah kekuatan

Milai-Nilai dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck
Karya HAMKA

Karya sastra lainnya yang ditulis oleh HAMKA dan bisa kita
petik banyak hikmah adalah novel berjudul "Tenggelamnya Kapal
Van Der Wijck”. Movel ini diketahui banyak memberikan inspirasi
bagi pembaca, hal itu berarti ada nilai-nilai positif yang dapat
diambil dan direalisasikan oleh pembaca dalam kehidupan sehari-
hari mereka, khususnya dalam hal pendidikan (Wijirahayu &
Armiati, 2020) . Beberapa nilai yang terkandung dalam novel ini
adalah :

1. Nilai moral/etika
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Moral merupakan tingkah laku atau perbuatan manusia
yang dipandang dari nilai individu. Sikap disiplin tidak
hanya dilakukan dalam hal beribadah saja, tapi dalam
segala hal, sikap yang penuh dengan kedisiplinan akan
menghasilkan kebaikan,

Seperti halnya jika dalam agama, seorang hamba
menjalankan sholat tepat waktu akan mendapat pahala
lebih banyak, demikian juga jika disiplin dijalankan pada
pekerjaan lainnya dan tanpa memandang siapa yang
berperan dalam melakukan perbuatan disiplin tersebut,

2. Nilai kerukunan

Milai-nilai  kerukunan yang terkandung dalam film
Tenggelamnya kapal Van Der Wijck adalah kehidupan
masyarakat pada saat itu sangat menjaga kerukunan antar
sesama dengan selalu musyawarah dalam memecahkan
sebuah permasalahan, sehingga hal ini menciptakan
lingkungan yang damai dengan hidup berdampingan
antar sesama,

3. Nilai Kerja sama
Milai kerjasama yang ditemukan dalam film Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck ini mampu menciptakan kemakmuran
apabila mampu menjalin kerjasama yang baik dengan
orang-orang sekitar.

4. Nilai pribadi
Zainudin  mampu  mengelola perasaan  kecewa.
Kekecewaan yang dirasakan tidak menjadi penghalang
untuk merintis wusaha sehingga Zainudin  menjadi
pengusaha sukses. Apa yang diperankan oleh Zainudin
adalah gambaran kemampuan dalam mengelola emosi
sehingga menjadi sukses.
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Dari sini dapat disimpulkan adanya pribadi yang memiliki
nilai-nilai sosial yang dibangun melalui pengelolaan emosi
yvang baik dan pribadi yang taat pada nilai-nilai budaya
yvang dibangun dan kepatuhan pada pada orang tua

5. Nilai budaya

Nilai budaya vyang terkandung dalam novel,
menggambarkan latar adat Minangkabau. Adat-istiadat
yang sangat dijaga dan dijunjung tinggi dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga tidak ada yang boleh merusak tradisi,
kelembagaan dan keaslian orang Minangkabau serta
mempermalukan atau mencoreng nama Datuk dan Niniak
Mamak. Contoh lainnya yang tergambar dalam novel ini
adalah seorang wanita minang mampu menahan hasrat
cinta, karena dia menghargai adat istiadat yang ada. Pada
sisi lain seorang pemuda yang ditokohkan dalam film
tersebut, mampu melihatkan sikap yang ramah dan baik
kepada orang yang telah mengecewakan dirinya,

Milai-Nilai dalam Nowvel “"Di Bawah Lindungan Ka'bah" Karya
HAMKA

Movel “Di Bawah Lindungan Ka'bah" menceritakan tentang
kisah percintaan antara Hamid dan Zainab, yang sama-sama jatuh
cinta tetapi terpisah mulai dari karena perbedaan latar belakang
sosial hingga Zainab yang dihadapkan oleh permintaan ibunya
agar menikah dengan laki-laki yang telah dipilihkan, Pada akhir
cerita, Hamid memutuskan pergi ke Mekkah, kemudian terus
beribadah hingga akhirnya meninggal di hadapan Ka'bah setelah
mengetahui Zainab meninggal (id. wikipedia.org).

Berdasarkan ringkasan cerita novel tersebut, tentunya
banyak pesan yang seharusnya kita dapatkan di dalam novel "Di
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Bawah Lindungan Ka'bah®, yaitu diantaranya nilai pendidikan
berupa nilai pendidikan agama (islami) dan nilai pendidikan
budaya.

0] BAWAH
LINDUNEAN

KABAH

Beberapa nilai Pendidikan islam yang terkandung dalam
novel ini adalah ;
1. Percaya bahwa Allah itu ada

Dapat diketahui bahwa segala sesuatu yang tampak,
berasal dari yang tidak tampak. Hamid berkata bahwa
segala yang tampak darinya berasal dari yang tidak tampak
yvakni Allah SWT, Kata-kata wyang Hamid wucapkan,
merupakan wujud dari keyakinannya akan keberadaan dan
kuasa Allah karena i1a beriman kepada Allah.

2. Yakin pada pertolongan Allah
Engku Ja'far hanya memohon kepada Allah. 5aat itu,
Zainab dan Rosna hendak melihat lomba debat di surau.
Keduanya mengendarai sepeda dengan sangat terburu-
buru. Zainab yang tidak dapat mengendalikan sepedanya
saat sampai jalan buntu tepi sungai, jatuh tenggelam
persama sepedanya. Orang-orang yang sedang
menyaksikan lomba debat, termasuk Ayah Zainab seketika
keluar memeriksa suara jeritan putrinya. Orang-orang
hanya cemas-cemas diam saat mengetahui Zainab jatuh ke
sungai. Hamid tanpa berpikir panjang, segera meloncat ke
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sungai dan menyelamatkan Zainab. Lalu Zainab dibawa ke
pinggir sungai dalam keadaan pingsan. Sebagai seorang
ayah, tentu saja Pak Ja'far sangat khawatir sehingga dia
secara otomatis meminta dan memohon pertolongan
Allah untuk putrinya. Ucapan Ayah Zainab merupakan
tanda bahwa dia beriman kepada Allah dan pertolongan
Allah akan datang pada orang yang memintanya. Ketika
seseorang berdoa dan memaohon kepada Allah, berarti dia
meyakint akan keberadaan Allah. Hal itu merupakan bukt
bahwa ia beriman kepada Allah,

3. Percaya bahwa Bersama Allah adalah sebuah
kecukupan
Emak Hamid kepada Hamid saat dia hendak pergi
meninggalkan kampung mengatakan, "Apapun yang akan
terjadi Hamid, ingatlah bahwa ketika kau tak punya siapa-
siapa selain Allah, Allah itu lebih dari cukup®. Kata-kata
tersebut merupakan sebuah pesan yang berisi bahwa
ketika kita merasa sendiri dan tidak punya siapa-siapa
selain Allah, maka “mempunyai Allah” adalah sesuatu yang
lebih dari cukup

Sedangkan nilai-nilai budaya dalam novel ini berkaitan
dengan budaya Minangkabau,yaitu :
1. Rasa kesadaran yang tinggi terhadap suatu keadaan
yang nyata.
Artinya, seseorang harus paham dengan keadaannya
sendiri. Keluarga Hamid adalah keluarga yang kondisi
ekonominya menengah ke bawah, Hamid terpaksa bekerja
selaku penjual kue. Hamid sadar dengan keadaannya.
Seperti itulah risiko yang harus diterima Hamid selaku
insan. la bekerja demi menafkahi ibu dan dirinya.
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Keterbatasan tingkat pendidikan bagi pelajar
perempuan di Minangkabau

Pendidikan pelajar perempuan di Minangkabau hanya
sampai di tingkat MULO. Hal itu dirasakan oleh tokoh
Zainab, selaku anak dari saudagar kaya-raya tersebut,

Persahabatan yang baik

Hal ini ditunjukkan dari bagian cerita ketika ibu Hamid
mengunjungi ke rumah Bu Asiah, saudagar kaya-raya
tersebut untuk memenuhi undangan yang diberikannya.
Ketika itu ibu Hamid menceritakan kesusahan hidupnya,
Dan di akhir pertemuan mereka pada han itu, terjalinlah
hubungan yang sangat mengharukan antara kaum rendah
dengan kaum yang kaya-raya, vyaitu persahabatan.
Menjalin persahabatan tidak mesti melihat latar belakang
keadaan.

Beberapa nilai sosial yang juga tercermin dalam novel ini
adalah :
1.

Tolong Menolong

Pada bagian cerita tentang kebaikan saudagar Haj Ja'far
yvang menclong Hamid yang merupakan tokoh utama
dalarm novel ini dari kesusahan, bahkan menyekolahkannya
dan belanja Hamid pun ditanggung penuh oleh Haji Ja'far.
Sebagai makhluk sosial manusia tidak mampu hidup
sendiri dan akan selalu membutuhkan bantuan orang lain.
Sudah menjadi kodratnya bahwa manusia diciptakan untuk
bisa saling tolong menolong dan bekerjasama satu sama
lain, membantu yang sedang mengalami kesulitan. Islam
sebagai "rahmatan il ellomin”, mewajibkan seluruh
umatnya untuk saling tolong menolong.

2. Menghormati dan menghargai sesama
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Pada beberapa bagian cerita, nampak sekali ada beberapa
perilaku yang menunjukkan betapa pentingnya saling
menghargai dan menghormati. 5Seperti pada potongan
bagian cerita berikut: "Melihat kebiasaannya vang
demikian dan sifatnya yang saleh, saya menaruh hormat
vang besar atas dirinya dan saya ingin hendak berkenalan”.
"Sebagai seorang kawan, yang wajib berat sama memikul
dan ringan sama menjinjing, apabila jauh dari tanah air,
sewajibnya lah saya engkau beritahu, apakah vang
menyusahkan  hatimu  sekarang sehingga banyak
perubahanmu daripada yang biasa?"

Dari novel-novel karya HAMKA, bisa kita pelajari bahwa
dalam sebuah karya sastra bisa menyisipkan banyak pesan moral
seperti nilai religiusitas, nilai pendidikan, nilai sosial, nilal budaya,
nilai akhlak dan lain sebagainya. Penguasaan Bahasa Inggris
sebagai bahasa global sangat penting bagi mahasiswa dalam
mengekspresikan diri (Wijirahayu & Syarif, 2021). Ini bisa menjadi
inspirasi bagi kalangan muda yang ingin membuat karya sastra
untuk bisa mengintegrasikan nilai-nilai kehidupan yang baik
sehingga bisa menjadi pemahaman baru untuk pembaca.
Bersungguh-sungguh dalam belajar dan bekerja merupakan salah
satu nilal yang dapat dipelajan dari karya tulis Buya HAMEA dan
dapat diterapkan dalam berwirausaha (Wijirahayu, 2020).

Penutup

Literasi akan lebih hidup dengan karya-karya sastra yang
berkualitas, tidak hanya dari segi gaya penulisan, namun juga dari
seqi pesan yang disebarkan. Diharapkan kreatifitas kalangan muda
makin meningkat agar bisa mengemas pesan-pesan baik pada
tulisan serta karya sastra yang dibuatnya.
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telah mengajar bahasa Inggris selama
lebih dari 25 tahun. Dosen tetap di
UHAMEKA (Universitas Muhammadiyah
Prof. DR, HAMEA) Jakarta, selama lebih
dari 20 tahun, Lahir di Malang, Jawa

Timur. Menamatkan pendidikan sarjana
di Universitas Brawijaya, prodi teknologi
hasil ternak sekaligus di prodi Pendidikan Bahasa Inggris,
Universitas Muhammadiyah Malang. Gelar Magister Pendidikan
Bahasa Inggris diperoleh dari Universitas Negeri Malang dan
Doktor di bidang Pendidikan Bahasa Inggris dari Universitas
Pendidikan Indonesia, Bandung (2014). la mendapat amanah
sebagal Chief Executive Commuttee di pkm Internasional OSA Batch
6 yang diselenggarakan oleh the Association of Community Service
Lecturers of Indonesia (ACSLI).

Titi Indahyani 5.5n, M.M, Ph.D adalah
staf pengajar Jurusan Desain Interior,
school of Design, Universitas Bina
Musantara, Jakarta. Titi mendapatkan
beasiswa dan  Kementerian  Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (DIKTI)
Indonesia untuk melanjutkan  studi
program Ph.D di School of Design,
Creative Industries Faculty, Queensland
University of Technology (QUT) di Brisbane, Australia dan lulus
pada tahun 2018, Minat penelitiannya terkait dengan inowvasi,
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Sumber daya manusia (SDM) yang berkuolitas merupakan salah satu modal
suatu negara, termasuk Indonesio. SDM unggul tidak lahir begitu saja, namun
perlu strategl dalom proses penylapon dan pembinaannya. Berbagal strategi
telah dikerahkan bongsa ini, terutoma melalui pendidikan berkualitas, SDM
unggul diharapkan menjadi tormbak dalom menghadirkan kesejohteraan sosial
baik bagi diri don keluarga, maupun masyarakot. Berbagol tantangan tengah
dihadapi oleh masyarakat baik global maupun nasional yang tidak terlepas dari
pendidikan tinggl berkualitas dalom menyiopkan SOM unggul yang mampu
bersaing secara global Oleh karena itu, perguruan tinggl harus beradaptosi
dengan cepat dalom menyiapkaon skil dan kompetensi baru maohasiswa
sebogai sumber doya manusia Indonesia supaya dapat menjowab tantangan
yang dihadapl. Untuk itu, dibutubkan sinergi antara perguruan tinggl dengan
pUDIKA (dunia uscha dunia industri don dunia kerja), membentuk koloborasi
ABCFGM (akademisi, bisnis, komunitas, finance, pemerintah, dan media). Sinergi
antara perguruan tinggi dengon DUDIKA dibangun agar tidak ada mata rantai
yang putus antara keduanya. Buku ini adalah buku model-model prograrm
pengabdian dosen untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
kesejahteraon sosial yang dilakukan oleh dosen yang tergabung dalam ADP.
Buku ini menyajikan berbagal madel dan tema yang beragam untuk aktivitas
pragram pengabdian yang dapat menjadi acuan bagi akademisi khususnyd
dosen di iIndonesia.

Prof. Hj. Sri Sulistyawati, SH., M.Si., Ph.D
Guru Besar Universitas Prima Indonesia
Advisory Board of ADPI North Sumatra
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